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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap 150 data kesalahan 

berbahasa dalam berita utama Koran Radar Madiun, dapat disimpulkan beberapa 

hal sebagai berikut. 

1. Kesalahan diksi merupakan kesalahan yang paling banyak ditemukan dalam berita 

utama Koran Radar Madiun, yaitu sebanyak 73 data. Kesalahan ini meliputi 

pemilihan makna kata, bentuk kata, ragam bahasa, dan kata tugas. Kesalahan- 

kesalahan tersebut diperbaiki dengan memilih kata yang paling tepat dan sesuai 

konteks, memperbaiki bentuk kata sesuai kaidah morfologi, mengganti ragam 

bahasa informal menjadi ragam baku, serta menempatkan kata tugas sesuai fungsi 

sintaktisnya. Dominannya kesalahan diksi menunjukkan bahwa penulis berita 

masih kurang cermat dalam memilih kata yang sesuai dengan kaidah bahasa 

jurnalistik yang menuntut ketepatan, kelugasan, dan kejelasan makna. 

2. Kesalahan kalimat ditemukan sebanyak 26 data, terdiri atas kalimat tidak 

gramatikal, tidak padu, tidak hemat, tidak logis, tidak cermat, ambigu, tidak sejajar, 

serta interferensi bahasa daerah. Perbaikan dilakukan dengan menata ulang struktur 

kalimat, menyederhanakan unsur yang tidak perlu, memperjelas hubungan 

antarklausa, memperbaiki kesejajaran unsur, serta menghilangkan pengaruh bahasa 

lain agar kalimat menjadi efektif, jelas, dan tidak menimbulkan makna ganda. 

Kesalahan ini menunjukkan bahwa beberapa kalimat dalam teks berita belum 

memenuhi prinsip kalimat efektif dan belum tersusun sesuai kaidah 
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tata bahasa Indonesia, sehingga dapat memengaruhi kejelasan serta keterbacaan 

informasi yang disampaikan kepada pembaca. 

3. Kesalahan ejaan berjumlah 22 data, meliputi kesalahan penulisan kata dasar, 

penggunaan huruf kapital, prefiks, tanda baca, serta singkatan. Kesalahan ini 

diperbaiki dengan menerapkan kaidah PUEBI secara konsisten, termasuk 

penggunaan huruf kapital yang tepat, perbaikan bentuk prefiks, penempatan tanda 

baca sesuai fungsi, serta akronim secara baku. Kesalahan tersebut menunjukkan 

bahwa penerapan kaidah PUEBI belum konsisten dalam penulisan berita. 

Ketidaktepatan ejaan dapat menurunkan profesionalitas penulisan jurnalistik karena 

menyangkut ketelitian, keterbacaan, dan keseragaman standar bahasa. 

4. Selain tiga kategori utama, ditemukan pula kesalahan gabungan: (1) diksi- kalimat, 

 

(2) diksi-ejaan, dan (3) kalimat-ejaan. Kesalahan gabungan tersebut terdiri atas 10 

kesalahan diksi–kalimat, 13 kesalahan diksi–ejaan, dan 6 kesalahan kalimat–ejaan, 

kesalahan gabungan berjumlah 29 data. Perbaikan dilakukan dengan membenahi 

pilihan kata, memperbaiki struktur kalimat, dan menerapkan ejaan yang tepat secara 

simultan sehingga makna kalimat menjadi lebih jelas, efektif, dan sesuai kaidah 

bahasa Indonesia.Kesalahan-kesalahan ini terjadi ketika ketidaktepatan pemilihan 

kata berdampak pada struktur kalimat, atau ketika kesalahan struktur diperburuk 

oleh penggunaan ejaan yang tidak konsisten. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas 

kebahasaan dalam berita utama Koran Radar Madiun masih perlu ditingkatkan, 

khususnya dalam aspek pemilihan diksi, keefektifan kalimat, dan konsistensi 

penggunaan ejaan. Temuan ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi 
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penulis dan redaksi dalam meningkatkan kualitas penyuntingan bahasa sehingga 

penyampaian informasi dapat lebih akurat, jelas, dan komunikatif. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa saran berikut dapat diberikan 

kepada pihak-pihak yang berkaitan. 

1. Bagi Penulis dan Editor Koran Radar Madiun 

 

a. Disarankan untuk meningkatkan ketelitian dalam memilih diksi, terutama 

menghindari penggunaan kata yang bersifat konotatif, tidak baku, atau redundan. 

b. Perlu dilakukan berlapis agar kesalahan struktural dan ejaan dapat diminimalkan 

sebelum berita dipubliskan 

c. Penulis dan editor sebaiknya lebih sering merujuk pada KBBI dan PUEBI untuk 

memastikan bahwa setiap unsur bahasa telah sesuai kaidah kebahasaan formal. 

2. Bagi Redaksi Media 

 

a. Redaksi dapat mengadakan pelatihan kebahasaan secara berkala, terutama terkait 

bahasa jurnalistik, penyuntingan bahasa, serta standar gaya penulisan. 

b. Perlu diberlakukan standar operasional penyuntingan (SOP) yang lebih ketat 

pada setiap pemberitaan agar kesalahan berbahasa dapat ditekan seminimal 

mungkin. 

c. Redaksi dapat menyediakan editor bahasa khusus agar proses peninjauan bahasa 

lebih terfokus, tidak hanya bergantung pada editor isi. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

a. Penelitian lanjutan dapat memperluas objek kajian, misalnya dengan 

menganalisis kesalahan berbahasa pada rubrik lain, edisi daring, atau media 

lokal berbeda. 

b. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji faktor penyebab kesalahan secara lebih 

mendalam, misalnya dengan mewawancarai editor atau wartawan untuk 

memperoleh persepektif produktif teks. 

c. Penelitian juga dapat dikembangkan untuk membandingkan kualitas bahasa 

antar-media, sehingga dapat memberikan gambaran menyeluruh mengenai tata 

kelola kebahasaan di media massa daerah. 
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